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Abstract- This research was aimed to determine fluctuation of  Taphozous melanopogon population in 
Srunggo cave in Tuban karstic area. The research began in 2010 until 2012 in Srunggo cave in Tuban karstic 
area of eastern Java.  This research is ecological research with this type of research, Natural Trajectory 
Experimment  (NTE), population-local spatial scale, and one-generation temporal scale. Data was taked by 
line potret method (evening emergence count modification), twice in dry monsoon and rainy season everi 
years. Research data analysed by descriptive. Srunggo cave is a cave with single population of  Taphozous 
melanopogon. Population fluctuation this species between 2010 until 2012 that are 2126, 1946, and 1832 
individu. The Population trend is decrease. That caused by human disturbance in habitat and illegal hunting 
by local people. The population during the rainy season in three years is likely to decrease, compared to the 
dry season. It is possible that the species population is metapopulasi.  
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PENDAHULUAN 
Kelelawar adalah salah satu bagian 
penting dalam biodiversitas di Indonesia. 
Mengingat distribusinya diberbagai habitat 
dan perananya sebagai predator alami 
serangga hama pertanian, pollinator, dan 
indikator kerusakan hutan (Geiser et al., 
2001; Medellin et al., 2000). Namun, 
pengetahuan tentang kelelawar khususnya 
ekologinya masih sangat minim, baik 
dikalangan masyarakat umum maupun 
dikalangan akademisi. Sehingga cenderung 
tidak diperhatikan kelestarianya. 
Secara sistematika penyebutan 
kelelawar sebenarnya adalah Chiroptera, 
yang merupakan takson tingkat ordo dari 
kelas Mamalia. Sebanyak 21% spesies 
kelelawar di dunia terdapat di Indonesia, 
baik dari Subordo Microchiroptera dan 
Megachiroptera (Suyanto, 2001). Salah satu 
spesies kelelawar anggota Subordo 
Microchiroptera adalah Taphozous 
melanopogon. Spesies ini bukan merupakan 
spesies endemik di Indonesia yang 
umumnya roosting di dalam gua.  Meskipun 
dapat dijumpai di berbagai daerah di 
Indonesa, spesies ini hanya dijumpai di satu 
atau dua habitat saja pada suatu kawasan 
karst. Sehingga rentan mengalami 
kepunahan lokal. Misalnya di kawasan karst 
Tuban, spesies ini hanya dijumpai di tigia 
gua saja salah satunya di gua Srunggo 
(Prakarsa dkk, 2010). Disamping itu, 
ancaman kepunahan spesies ini di kawasan 
karst Tuban semakin nyata yang disebabkan 
aktivitas penambangan batu kapur dan 
perburuan. 
T. melanopogon memiliki ciri 
adanya kantung radio-metacarpal yang 
berkembang baik, jantan dewasa memili 
jenggot hitam, dan saat terbang sayap 
berwarna putih. Panjang lengan bawah 
sayap (Fore arm) spesies yang ditemukan di 
karst Tuban antara 51,5 – 65,0 mm 
(Prakarsa, 2013). Persebaran global spesies 
ini meliputi India, Srilangka, Cina bagian 
selatan, Thailand, Malaysia, dan Filipina. Di 
Indonesia terdapat di Sumatera, 
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Kalimantan, Jawa, Sulawesi, dan Nusa 
Tenggara.(Payne et al.,2000; Suyanto, 
2001). 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui fluktuasi populasi kelelawar 
Kubar janggut - hitam (Taphozous 
melanopogon) di gua Srunggo di kawasan 
karst Tuban Jawa Timur. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan sumbangan 
data dalam upaya konservasi kelelawar dan 
habitatnya di kawasan setempat (lokasi 
penelitian 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan mulai 2010 
– 2012  di gua Srunggo (koordinar geografis 
06
o
 53’24,4’’LS dan 111
o 
58’47,7’’BT), desa 
Tuwiri Wetan, kecamatan Merakurak, 
kabupaten Tuban, Jawa Timur. di kawasan 
karst Tuban Jawa Timur.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penelitian ini  merupakan penelitian ekologi 
dengan jenis penelitian Natural Trajectory 
Experiment (NTE). Skala spasial yang 
digunakan adalah skala populasi lokal dan 
skala temporal yang digunakan adalah skala 
satu generasi (Diamond, 1986). Alat dan 
bahan yang digunakan antara lain: GPS 
Garmin 76 CSX, Handnet, Mistnet, Peralatan 
standar penelusuran gua, Termometer, 
Higrometer Soil tester, Lux meter, Caliper, 
Pisau scalpel, Kamera DSLR Nikkon D3000, 
lensa 18 – 55 mm dan lensa 70 – 300 mm, 
Syring, Neraca digital, Kantong blacu, 
Kelelawar, Formalin 8 %, Alkohol 70 %, dan 
Kloroform. 
Pengambilan data dengan 
menggunakan metode line potret yang 
merupakan modifikasi dari metode evening 
emergence count (Prakarsa, 2013). 
Penghitungan populasi kelelawar dengan 
metode dasar evening emergence count dapat 
dilakukan  pada  lokasi  yang  relatif  sulit  
dijangkau.  Keberhasilan  metode  ini 
tergantung  pada  ukuran  dan  lokasi  roosting  
kelelawar,  jumlah  dan  ukuran  mulut gua 
tempat  kelelawar keluar (Kunz  and Anthony, 
1996). Teknik pengambilan data metode line 
potret dilakukan dengan memotret mulut gua 
secara tegak lurus dari arah depan gua. 
Pengambil gambar berada tepat di depan 
mulut gua dengan kamera yang terpasang 
dengan tripod sehingga meminimalisir 
gerakan. Dengan cara ini akan diperoleh 
gambar dengan frame yang sama. Pemotretan 
dilakukan setiap 30 detik pada saat kelelawar 
mulai keluar gua pertama kali hingga 
kelelawar terakhir keluar gua.Penghitungan 
populasi dilakukan secara manual berdasarkan 
gambar yang telah di dapat pada metode line 
potret. Pengambilan data dilakukan 2 kali 
dalam satu tahun pada musim kemarau dan 
musim penghujan. Seluruh data penelitian 
dianalisis secara deskriptif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gua Srunggo merupakan gua 
dengan populasi kelelawar tunggal di 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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kawasan karst Tuban. Spesies Kelelawar 
Kubar Janggut - hitam (Taphozous 
melanopogon) adalah populasi penghuni 
gua tersebut. Spesies T. melanopogon  
adalah anggota Famili Emballonuridae, Subrodo 
Microchiroptera (Nowak, 1999; Payne et al, 
2000; Suyanto, 2001). Spesies ini 
merupakan spesies pemangsa serangga 
hama di kawasan karst Tuban (Prakarsa, 
2013). Di gua Srunggo kelelawar ini roosting di 
zona terang, peralihan, dan zona gelap total. 
Kemampuan semacam ini sangat jarang dijumpai 
pada kelelawar penghuni gua. 
 
Gambar 2. Kelelawar Kubar Janggut-hitam (Taphozous melanopogon) (Dok. Prakarsa,2011) 
Fluktuasi populasi kelelawar Kubar 
Janggut-hitam (Taphozous melanopogon) 
dalam 3 tahun antara 2010 – 2012 di gua 
Srunggo, disajikan dalam Gambar 3.  
 
 
Gambar 3. Grafik fluktuasi tahunan populasi Kelelawar Kubar Janggut-hitam (Taphozous melanopogon) 
 di gua Srunggo 
 
Besarnya populasi kelelawar 
T.melanopogon di Gua Srunggo dari tahun 
2010 – 2012 berturut-turut adalah 2126, 
1945, dan 1832 ekor. Jika diperhatikan, tren 
dari populasi spesies kelelawar ini 
cenderung menurun dari tahun ketahun. 
Hal ini terjadi karena terjadi gangguan 
manusia yang semakin masif di habitatnya. 
Penangkapan/perburuan terhadap spesies 
ini juga terus terjadi dengan alasan 
digunakan sebagai obat. Kedua sebab ini 
menjadi faktor utama menurunya populasi 
T.melanopogon, mengingat di kawasan 
karst Tuban tidak dijumpai elang sebagai 
predator utama kelelawar. Beberapa 
spesies ular yang menjadi predator 
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kelelawar ini juga tidak dijumpai di kawasan 
ini. Dengan demikian, posisi T.melanopogon 
di dalam ekosistem setempat adalah 
sebagai top predator.  
Fluktuasi unik dari populasi  
T.melanopogon terjadi jika data hasil 
penelitian pada musim kemarau dan 
penghujan disajikan seluruhnya. Fluktuasi 
tersebut disajikan dalam gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Grafik fluktuasi populasi Kelelawar Kubar Janggut-hitam  (Taphozous melanopogon) 
di gua Srunggo pada musim penghujan dan kemarau 
 
Pada gambar 4 di atas, fluktuasi 
populasi terjadi dalam satu tahun antara 
musim penghujan dan musim kemarau. 
Meskipun secara umum, tren dari populasi 
T.melanoogon cenderung menurun dari 
tahun ketahun pada setiap musimnya.  Pada 
musim kemarau populasi kelelawar ini naik 
dibandingkan pada musim penghujan. 
Kenaikan anggota populasi dari musim 
penghujan ke musim kemarau mencapai  
rata-rata 454 ekor kelelawar setiap 
tahunya. Pola kenaikan populasi dari musim 
penghujan ke kemarau ini berulang pada 
tahun-tahun berikutnya. Pola fluktuasi 
populasi yang demikian pada suatu habitat 
dimungkinkan karena populasi  
T.melanoogon merupakan metapopulasi. 
Metapopulasi adalah populasi yang terdiri 
dari satu poulasi utama dan satu atau lebih 
populasi satelit. Gua Srunggo menjadi salah 
satu habitat spesies ini yang tidak 
terpisahkan dari gua-gua lain disekitarnya. 
Artinya pada musim penghujan yang 
merupakan musim kawin sampai 
melahirkan bagi kelelawar, sebagian 
individu akan berpindah pada habitat (gua) 
lain dengan populasi yang sama untuk 
kawin dan mengasuh anaknya sementara. 
Setelah masa ini selesai individu-individu 
tersebut akan kembali ke habitat asalnya 
(Kunz and Lumsden, 2003). 
Ancaman kepunahan spesies 
T.melanoogon yang merupakan metapopulasi 
lebih kecil dibandingkan dengan spesies 
dengan populasi tunggal. Hal ini karena, jika 
habitat spesies T.melanoogon terganggu 
maka masih dapat berpindah pada habitat 
metapopulasinya. Namun, metapopulasi tidak 
membuat spesies ini terbebas dari ancaman 
sepenuhnya. Belum adanya payung hukum 
perlindungan spesies ini di Indonesia dan status 
Least Concern ver 3.1 IUCN membuat status 
konservasi spesies ini lemah, sehingga sangat 
memungkinkan perburuan dan pengrusakan 
habitat akan terus terjadi. 
 
KESIMPULAN 
Fluktuasi besarnya populasi 
T.melanoogon antara tahun 2010 – 2012  
memiliki tren yang cenderung menurun. Hal 
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ini disebabkan semakin masifnya gangguan 
terhadap habitat dan perburuan kelelawar 
oleh masyarakat setempat. Pola fluktuasi 
populasi pada musim penghujan dan 
kemarau terus berulang dalam tahun-tahun 
berikutnya. Hal ini dimungkinkan populasi 
spesies tersebut merupakan metapopulasi. 
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